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PENGANTAR  PENERBIT 


Selama  dua  taliun  terakhir  ini  raasalah  sosio-budaya  kerap 
kali  dipersoalkan  di  dalara^  pembahasan-pembahasan  tontang  pen- 
banguna;:  nasional.  Tidak  jarang  diajukan  satu  pendapat  bahwa 
bidang  sosio-budaya  kurang  mendapat  perhatian  di  dalam  us aha 
pembangunan  masyarakat,  padahal  pembangunan  itu.pada  hakekat- 
nya  adalah  satu  proses  budaya.  Akan  tetapi . nampaknya  hal  ini 
lebih  mudah  dikemukakan  dan  cukup  sukar  untuk  dipecahkan, 
Karena  borkenaan  dengan  dilancarkannya  tekanan-tekanan  atas 
pentingnya  dimensi  budaya  di  dalam  pembangunan  tersebut,  se- 
rentak  pula  timbul  pertanyaan-pertanyaan  lobih  lanjuts  -bagai- 
manakah hubungan  antara  pembangunan  masyarakat  dan  kebudayaan? 
-dimanakah  tempat  bidang  sosio-budaya  di  dalam  pembangunan? 
-bagaimanakah  hubungan  yang-  sehat  antara  bidang  ekonoai  dan 
non-ekonotai?  Dan  selarijutnya  tentu  saja  satu  pertanyaan 
besar:  apakah  itu  politik  kebudayaan?  -bagaimanakah.  dirumuskan 
satu  strategi  sosio-budaya  3ebagai  bagian  di  dalam  strategi 
besar  pembangunan  nasional? 

Itulah  sebabnya  maka  ANALISA  kali  ini  memuat  beberapa 
pemikiran  yang  bersangkutan  dengan  masalah-masalah  di  atas. 
A.M.W.   PRANARKA  di  dalam  artikel  PEMBANGUNAN  NASIONAL  ADALAH 
PROSES  AKULTURASI  raencoba  memberikan  satu  ulasan  mengenai 
hubungan  antara  kebudayaan  dengan  pembangunan:   apakah  maksud- 
nya  bila  kita  mengatakan  pembangunan  adalah  satu  proses  budaya. 
Dikemukakan  bahwa  dengan  nenyobut  pembangunan  sebagai  satu 
proses  kebudayaan  berarti  kita  menempatkan  pembangunan  di 
dalam  konteks  manusia.  Berdasarkan  pada  assumsi  ini  lebih  lan- 
j'ut  ditekankan  betapa  pentingnya  kita  menempatkan  titik  berat 
pemikiran  kita  kepada  subyek  pembangunan.  Ilasih  di  dalam  alam 
permasalahan  yang  sarna  maka  Daood  JOESOEF  menyajikan  karangan 
tontang  ASPEK  SOSIAL  BUDAYA  DALAM  PEMBANGUNAN  EKONOHI 
INDONESIA.   Dikemukakan  di  sini  bagaimanakah  rolasi  antara 
dimensi  ekonorai  dan  non-ekonomi  harus  kita  pandang  di  dalam 
pembangunan.  Sementara  itu  di  dalam  tulisannya  yang  berjudul 
MENGEJAR  KELAMBATAN  BUDAYA,   J.   Soodjati  DJIWAIJDONO  membuat 
satu  ulasan  mengonai  soal  sokitar  dimensi  Gkonomi  dan  non- 
okonomi  juga. 


ii 


Kenudian  daripada  itu  bila  orang  raembahas  ma sal ah  kebu- 
dayaan,  ia  o.elalu  akan  haru3  berhadapan  dcngan  nasal ah  pen- 
didikan dan  nasalah  generasi  nuda.   Untuk  itu  maka  A.M.W. 
PRANARKA.      dan      Onny  S.  PRIYONO  nengemukakan  pemikiran  dan 
ulasan  ma  sing- raasing  di  dalam  tulisan  berjudul  AKIBAT- 

"  AiaaAt  DARI  TERLAKBATNYA  PROSES  PEMBAHARUA M  PEKDIDIKAN  DI 
INDONESIA  ' dan  KELAIOJAM  YA1JG  MENYIMPANG  TIDAK  SELALU  3ERSIFAT 
MEGATIF.  Pendidikan  merupakan  perangkat  yang  pokok  di  dalam 
proses  kebudayaan.  Sebagairaana  Indonesia  telah  berjalan  me- 
lewati  triadis   'Pendidikan  -  Kebangkitan. Hasional  -  Eemerde- 

'   kaanRepublik  Indonesia8 j  naka  ini  perlu  diteruskan  lebih 
lanjut  dengan  satu.  triadis  barus    'Kemerdekaan  Republik 
Indonesia  -  Pendidikan  -  Pembangunan  Masyarakat  Indonesia 

.  Baru*.  Sementara  itu  untuk  mengembangkan  generasi  muda  se- 

•  bagai  keloiatan  sejarah  nasional,  baiklah  kita  memahani 
pola-pola  tingkah  laku,  Hal  ini  adalah  sangat  penting  di 

i  dalam  proses  mendidik  dan  mengembangkan  para  remaja.  Kita 
harus  dapat  membedakan  hal-hal  yang  sungguh-sungguh . negatif 
dan  hal-hal  yang  belura  tentu  bersifat  negatif »  Pengertian 
kita  akari  kenyataan  ini  sangat  penting  untuk  mencapai  per— 
kembartgan  manusia  yang  sehat  dan  mantap.^. 
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PSHBANGUWHN  NASIONAL  ADALAH  PROSES  AKULTURASI 

A.M.W.  PRANARKA 


P  c  ri:ia  s  al aha  nnya 

Sudah  sejak  lina  tahun  yang  lalukita  dilibatkan  dengan 
debat  dan  kontroversi  nengenai  penbangunan  nasional.  Pada  ta- 
hun 196G  orang  nasih  bertanya-tanyas  apakah  penbangunan  nasio- 
nal ini  benar-benar  satii  tekad  yang  sesungguhnya,  ataukah  se- 
kedar  satu  issue  politik  senata-mata.  Dal an  tahun  itu  raasih 
tordapat  juga  pertentangan-pertentangan.  nengenai  nanaknh  yang 
harus  didahulukans  penbangunan  ekononi  ataukah  peronbakan  pola 
dan  struktur  politik  negara. 

Setahun  kenudian,  pada  tahun  1969,  ketika  PELITA  I  dipu- 
tuskan  pelaksanaannya,  banyak  diadakan  debat  dan  diskusi  se~ 
kitar  hakekat  dari  penbangunan  itu  sendiri.  Apakah  itu  penba- 
ngunan nasional?  Apakah  kriteria  dan  pedonan-pedoman  penbangun- 
an? Bagainanakah  penbangunan  harus  direncanakan?  Ilasyarakat 
nacan  apakah  yang  kita  cita-citakan?  Orang  berbincang-bincang 
nengenai  soal-soal  fundanental  di  dalan  penbangunan  nasional. 
Issue-issue  utana  antara  lain  adalahs  modernisasi,  sekulari- 
sasi,  -resternisasi,   industrialisasi,  pola  tradisionil  dan 
sebagainya; 

Pada  tahun  1971*  belun  lagi  jawaban- jawaban  mantap  bisa 
dirunuskan,   telah  timbul  satu  kontroversi  lain  lagi.  Thena 
utama  di  dalan  waktu  ini  adalah  pola  dan  struktur  politik 
serta  tata  pencrintahan.  Seal  yang  dilontarkan  adalahs  apakah 
sistizr.  politik,   sistim  tata  penerintahan  dan  sistin  kepenim- 
pinan  yang  ada  di  Indonesia  ini  alcan  nenungkinkan  terwu judnya 
penbangunan  nasional  yang  nyata.   Issue-issue  pokok  adalahs 
clean  government,  kor'upsi,  kepartaian,   dwifung3i  A3RI,  parti- 
sipasi  rakyat,   demokrasi  serta  hak-hak  aza3i  dan  negara  hukun. 
Senentara  itu  banyak  dibahas  pula  hanbatan-hanbatan  kulturil 
untuk  penbangunan,  khususnya  hanbatan-hair.batan  mental. 

Senentara  itu,  pada  tahun  1 972-1 973,   tersobar  lagi  dobat- 
debat  baru  nengenai  penbangunan.  Banyak  diporsoalkan  nengenai 
kegagalan  atau  salah  arah  penbangunan  sol ana  PELIIA  I.  Kritik- 


kritik  bernunoulan  di  nana-nana.  Is3ue-icsuo  terpenting  adalahs 
ooal  sistin  penbangunan,  assunsi  penbangunan  nasional,  netode 
dan  approach  penbangunan,  koadilan  sosial  dan  perataan  serta 
tcntang  nodel-nodel  penbangunan. 

Denikianlah  selana  lima  tahun  torakhir  telah  terjadi  ber- 
bagai  debat  dan  kontrovorsi.  Ada  yang  bercorak  fundamental, 
ada  yang  bersifat  nethodologis,  ada  yang  bersifat  politis  nau- 
pun  kulturil.  Ada  yang  borkenaan  dengan  dasar-dasar  netode 
oerencanaan  penbangunan  nasional,  ada  tentang  orientasinya, 
dan  ada  pula  yang  menyangkut  pelaksanaan  penbangunan  itu. 

Begitu  oepatnya  issue  dan  inateri.  di  dalar.:  proses  kontro- 
versi  itu  sehingga  kita  lebih  dijenuhkan  dengan  problenatik 
penbangunan  daripada  diringankan  dengan  kemungkinan-keniungkinan 
,£>onecahannyai  Analisa  yang  kami  a^ukan  in±i   tidaklah  dinasuk- 
kan  untuk  lebih  nenperberat  problenatik,  nelainkan  ingin  nen- 
coba  nenelaah  ge jala-ge jala  kontroversi  tersebut,   dan  nencoba 
nenberikan  satu  titik  tolak  dan  serta  nerta  juga  satu  titik 
tenu  dari  berbagai  pikiran  yang  sudah  bernunculan  itu. 

Pokok  pikiran  yang  kami  keraukakari  adalah s  bahiira  penba- 
ngunan  nas-ional  adalah  satu  proses  akulturasi.  Dengan  pokok 
pikiran  ini  kani  harap  bisa  sedikit  nen jernihkan  persoalan- 
persoalan  yang  fundamental,  yang  nethodologis  naupun  yang 
bersanglcutan  dengan  masalah  pelaksaiiaannya.   Segala  debat  dan 
kontroversi  yang  jujur  biasanya  berkecenderungan  nenokanka.ii 
sal  ah  satu  -dinensi  dari  penbangunan  nasional..  Bahaya  terbesar 
dari  kenyataan  ini  adalah  terjadinya  proses  absolutisasi  dari 
Icenyataan-kenyataan  yang  pada  dasarnya  sepihak  itu.  Sedang 
bahaya  yang  lebih  nengkhavratirkan  adalah  apabila  konpleksitas 
problenatik  penbangunan  tersebut  diexploitir  oleh  interesse- 
intoresse  politik,  dan  sasaran  utana.  justru  "nenentahkan  ken- 
bali  secara  terus-nenerus 0  gerak  penbangunan  yang  sudah  diga- 
riskan  borsana.  Di  dalam  kenyataan  ini  naka  diperlukan  titik 
synthcsa  di  nana  dinungkinkan  konunikasi  dari  aliran-aliran 
yang  adai   dan  dengan  denikian  ditenukan  pedoman-podonan:  yang 
lebih  definitif  dan  lebih  konstruktifi 


Mongapa  akulturasi 

Ilongapa  digunakan  fahan  akulturasi?  Bukankah  akulturasi 
terjadi  apabila  terdapat  pertenuan  antara  dua  kobudayaan  atau 
lebih?  Apakah  penbangunan  nasional  dongan  denikian  lebih  dilihaJ 
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sobagai  satu  prosos  kebudayaan,   dan  apakah  dengan  denikian 
orientasi  pragma tis  kopada  ponbangunan  okononi  harus  dilepas- 
kan. 

Menang  akulturasi  nongandaikan  adanya  pertonua::  antara 
dua  pola  kebudayaan  atau  lebih.  Dan  tneraang  por.bangunan  nasio- 
nal  merupakan  usaha  nenpertonukan  antara  dua  pola  social  bu- 
daya#  Akan  tetapi  untuk  tidak  segera  nenganbil  kesinpulan 
yang  gcgabah,  perlulah  nenborikan  bcborapa  ulasan  tneng'ehai 
fahan  akulturasi  dan  hubungannya  dengan  penbangunan, 

Penbangunan  sosial,  di  nanapun  ju~a  akan  merupakan  pen- 
bangunan  dari  nanusia,   oleh  nanusia  dan  untuk  nanusia.  Manusia 
adalah  sangkan  dan  sorta  raerta  paran  penbangunan.  Dengan 
vokabuler  Aristoteles,  naka  bisa  dikatakan  bahwa  nanusia  ada- 
lah s   causa  ef-ficiens  dan  sorta  nerta  juga  causa  finalis  di 
dalan  penbangunan. 

Akan  tetapi  canusia  yang  terlibat  dengan  penbangunan  itu 
selalu  adalah  nanusia  yang  konkrit?   di  dalan  dunia,   di  dalan 
sejarah.  l_anusia  -  dunia  -  sejarah  adalah  aspek-aspek.  pckok 
di  dalan  segala  proses  penbangunan.  Penbangunan  adalah  interak- 
si  antara  nanusia  dengan  nanusia,   interaksi  antara  nanusia  de- 
ngan dunia  dan  senua  ini  terjadi  di  dalan  sejarah.  Berbicara 
secara  lebih  jelas  dan  konkrit  lagi  naka  di  dalan  penbangunan 
nasional  ini  yang  kita  bicarakan  adalahs  nanusia  Indonesia, 
dengan  alan  dunia  Indonesia,   di  dalan  perkenbangan  sejarah 
Indonesia  ini.  Dengan  denikian  jelas  harus  dipertinbangkan 
juga  segala  tuntutan  sosial  foaupun  tuntutan  perkenbangan  se- 
jarah,  tidak  hanya  nasional  tetapi  juga  internasional > 

Yang  penting  dari  pikiran  ini  adalah  bahsra  kita  nenenu- 
kan  subyek  uteina  dari  proses  penbangunan  tersebut.  Hal  ini 
teranat  penting  sebab  tidak  jarang  terjadi  satu  fallacy  dengan 
nengadakan  obyektivasi  dari  penbangunan?  kita  nenempatkan  pen- 
bangunan sebagai  sesuatu  yang  terletak  di  luar  subyek  penbangun- 
an itu,  yang  harus  dikejar,   tetapi  tanpa  nelihat  bahvja  penba- 
ngunan itu  juga  cosuatu  yang  intrinsik  dl  dalan  subyek  sendiri. 
Fallacy  ini  nenbawa  banyak  akibat  yang  pada  pokoknya  akan  ce- 
nyebabkan  prosos  penbangunan  itu  justru  dialienasikan  dari 
subyek  utananya.  Dan  di  dalan  fahai*:  akulturasi,  ditegaskannya 
subyek  ini  secara  definitif  adalah  sesuatu  hal  yanr;  sangat 
ponting  dan  prinsipiil.  Banyak  debat  dan  kontroversi  nengenai 
penbangunan  justru  disibukkan  dengan  hal -hal  di  luar  subyek 
utana  ini,   dan  dengan  denikian  sukarlah  ditenukan  titik  tenu 
baik  secara  teoritls  naupun  secara  -praktisnya. 
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Kesinpulan  lain  yang  perlu  ditarik  dari  pangkal  pikiran 
di.atas  adaiah  bahwa  ponbangunan  sosial  nerainta  dikembahgleah- 
nya  kekuatan-kekuatan  di  luar  nanusia  (alan,  natural  resourcec] 
nauoun  kekuatan-kekuatan  di  dalan  diri  nanusia  (within  the 
hunan  resources).  Ma.nusia  norupakan  salah  satu  kelcuatan  yang 
harus  dikornbangkan,   sobab  nanusia  adaiah  faktor  atau  subyok 
yang  harus  nen^enban  penbangunan  itu. 

Subyok  Utana  penbangunan  nasional  adaiah  nanusia-nanusia 
Indonesia  yang  sudah  disatukan  di  dalan  satu  entitas  politik 
negara  Republik  Indonesia.  Indonesia  sebagai  satu  entitas  ada- 
iah subyek  penbangunan  nasional.  Untuk  nencapai  peri-jujudan 
penbangunan  itu  naka  harus  dikenbangkan  kekuatan-kekuatan 
alan  naupun  kekuatan-kekuatan  nanusia  di  Indonesia  sebagai 
3atu. entitas  tersebut.   Untuk  ini  naka  popiilasi  nerupakan  fak- 
tor strategis  di  dalan  proses  penbangunan  tersebut.  Subyek 
riil  dari  penbangunan  nasional  scsungguhnya  adaiah  penduduk 
Indonesia  ini. 

Itulah  sebabnya  naka  proses  penbangunan  nasional  jelas 
harus  disertai  dengan  satu  kebi jaksanaan  kepondudukan.  Tetapi 
ini  harus  diartikan  socara  luas,  baik  secara  strukturil  kwan- 
titatif  naupun  secara  kulturii  kwalitatif •  Kengenbangkan  pen- 
duduk Indonesia  nenjadi  subyek- subyek  utana  (sebagai  kekuatan 
strategis)  di  dalan  proses  penbangunan,  itulah  dapat  dinanakan 
satu  politik  kebudayaan  dalan  arti  r.akroi  Fenduduk  adaiah  su- 
byek utana  di  dalan  proses  akulturasi. 

Bila  klta  telah  tenukan  subyek  proses  penbangunan  (dan 
juga  subyek  proses  akulturasi)  naka  harus  dipikirkan  bahvra. 
penbangunan  selalu  nenginginkan  perubahan,  . ingin  nov/u judkan 
hal-hal  yang  baru.  Pertenuan  antara  apa  yang  ada  dengan  hal- 
hal  baru  yang  diinginkan,  itulah  satu  proses  akulturasi. 
Sebab  yang  dinaksud  bukan  ter  jadirijra  proses  di  nana  subyek- 
subyek  utana  itu  nenjadi  hilang  (satu  proses  konflik  yang 
nenghacilkan  peleburan)  akan  tetapi  yang  diinginkan  adaiah 
satu  proses  di  nana  subyek- subyek  itu  nengenbangkan  diri, 
nonperkaya  diri,  nenajukan  diri.   Inilah  arti  pokok  dari  fahan 
akulturasi.  3ukan  hapusnya  subyok  utana  di  dalan  porubahan- 
porubahan  sosial  itu,  nolainkan  dinajukan  subyek  tersebut.  . 
ISenjadikan  penduduk  Indonesia  faktor  yang'  strategis  dalan • 
rangka  nov/u judkan  nasyarakat  Indonesia  baru   (socara  struk- 
turil naupun  socara  kulturii)  itulah  arah  proses  akulturasi. 
Dan  itulah  arah  pokok  pula  di  dalan  proses  penbangunan. 


7 


Kungkln  ada  pertanyaans  bagainanakah  kenudian  hubungan 
antara  fahan  akulturasi  ini  dengan  tuntutan  perkenbangan  cko- 
noni  dan  tehnologi?  Kami  kira  fahar.:  akulturasi  aka'n  ncnborikan 
titik  tenu.  Sobab  akulturasi  selalu  nerupakan  satu  prosos  yang 
konkrit.  Dan  di  dalan.  perkenbangan  riil  dewasa  ini;  naupun 
untuk  -iasa  dopan  Indonesia,   jelas  perlu  sekali  bahvra  Indonesia, 
sebagai  subyck  utana  penbangunan  itu,  hams,  berkenbang  tidak 
hanya  sebagai  satu  entitas  politik,   tetapi  juga  harus  nenjadi 
satu  entitas  okononi,  nenuju  satu  komunitas  ekononi  baru. 
Tontu  saja  tcr-./ujudnya  komunitas  okononi '''baru  itu  tetap  akan 
harus  berpi  jak.  pada  az'ass  dari  ralcyat  Indonesia,   oleh  rakyat 
Indonesia,  dan  untuk  rakyat  Indonesia.  Dan  population,  policy 
sangat  penting  untuk  newu judkan  kenyataan  yang  dicita-citakan 
itu.  Bengan  perkataan  lains  fahan  akulturasi  bertitik  tolak 
dari  penduduk-  Indonesia  sebagai  subyek  utana  penbangunan  nasio- 
nal.  Fallal  akulturasi  selanjutnya  harus  diikuti  dengan  peren- 
canaan  aiculturasi  yaitu  bagainanakah "nembuat  populasi  Indonesia 
nenjadi  kekuatan  strategis  di  dalan  nenghadapi  tuntutan  sosial 
dan  tantangan  sejarah,   antara  lain  harus  nenjadi  kekuatan 
Indonesia  sebagai  satu  komunitas  ekononi  dan  komunitas  tehno- 
logi. 


I--ongatasi  berbagai  fallacies 

Fallacy  adalah  kekeliruan  di  dalan  cara  berpikir.  la  bu- 
kan  kesalahan  total,   tetapi  bisa  nenjurus  ke  arah  kesalahan 
total  tersebut.  Sal ah  satu  fallacy  yang  sudah  kami  konukakan 
adalahs  nengalienasikan  penbangunan  dari  subyek  utananya, 
karena  penbangunan  telah  diobyektivasikan,  padahal  penbangun- 
an adalah  sesuatu  yang  berjalinan  dengan  subyek'  tersebut.  Pen- 
bangunan bukanlah  sesuatu  di  luar  subyek,  nolainkan  sesuatu 
yang  harus  diciptakan,   dikerjakan  oleh  subyek  penbangunan. 

Fallacy  tersebut  juga  nenbawa  akibat  bahwa  banyak  diskusi- 
diskusi  nengenai  penbangunan  terlalu  3Uka  nembahas  pongertian- 
pengertian  seperti  nodernisa3i,  sekularisasi,  v/esternisasi 
sebagai  sesuatu  yang  terlopas  dari  struktur  naupun  kultur  rak- 
yat Indonesia. S«kulturi8asi  kiranya  jelas  satu  fahan  yang  ner- 
punyai  latar  bolakang  yang  berlainan  dongan  pola  strukturil 
dan  kulturil  Indonesia,  noskipun  sobagai  gojala  kenanusiaan 
nenpunyai  titik  portenuannya  pula.  Dengan  fahan  wostornisasi 
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jolas  nanpak  proses  alionasi  penbangunan  nasional.  Dan  dongan 
nodornisasi,   tanpa  nenonpatkannya  di  dalan  konteks  akulturasi, 
juga  akan  nenbawa  akibat  alionasi. 

Fallacy  lain  yang  korap  terjadi  adalah  fallacy  kesopihak- 
an,  pars  prototo  atau  "one-sidedncss 0 .  Inilah  kiranya  yang  te~ 
lah  nbngakibatkan  banyak  perdebatan  sekitar  econonio  dan  non- 
econonic  approach,   sorta  bernacan  perdebatan  lain  nengenai 
prioritas.  Pastilah  sebagai  annihilasi  dari  aspok-a.spek  lain. 
Fahan  akulturasi  nonberikan  titik  tonu  atau  jenbatan  korauni- 
kasi  dengan  nengenukakan  bahwa  baik  non-econonic  naupun 
ocononic-approach,   senuanya  adalah  dari  satu  subyek  dan  untuk 
satu  subyek,  yaitu  rakyat  Indonesia  dan  negara  Indonesia  seba- 
gai  satu  entitas. 

Fenutup 

Apa  yang  harus  ditenukan  adalah  titik  tenu  dari  berbagai 
approach  dan  konunikasi  antara  berbagai  netode  penbangunan 
sosial.  Memang  pada  dasarnya  satu  proses  penbangunan  adalah 
konpleks.  Tctapi  ini  harus  diartikan  bahwa  kita  perlu  nenenu- 
kan  sistinatik  yang  jelas  dan  konsisten  di  dalan  usaha  neno- 
cahkan  dan  newu judkannya.  Dengan  fahan  akulturasi  ingin  diko- 
nukakan  titik  tenu  tersobut,   terutana  dengan  nenegaskan  subyek 
utana  dari  proses  penbangunan,   dan  nenbuat  supaya  penbangunan 
tidak  dialienasikan  dari  subyeknya  itui.  Secara  konkrit  fahan 
akulturasi  ingin  nenbuat  penduduk  Indonesia  sebagai  kekuatan 
strategis  di  dalan  proses  penbangunan; 

Dengan  denikian  naka  yang  harus  dipikirkan  adalah  s  bagai- 
nanakah  Indonesia  bisa  nerencanakan  proses  akulturasi  itu? 
Apakah  isi  dari  proses  akulturasi  itu.  Dan  bagainana  bisa  di- 
gerakkan  dan  dipinpin  satu  proses  akulturasi  ini  secara  sehat. 
Inilah  kiranya  nasalah-nasalah  yang  perlu  dipikirkan  lebih 
lanjut. 


ASPEK  SOSIAL  BUDAYA  DALAM  PEMBANGUMM  EKONOMI  INDONESIA. 

Daocd  JOESOEF 


Berkat  tulisan-tulisan  dan  penerangan  yang  selacia  ini  di- 
lakukan  secure,  intensif,  kiranya  dapat  dikatakan  bahvra  sotiap 
orang  nengetahui  baiiwa  salah  satu  faktor  penting  yang  nenentu- 
kan  jalannya  penbangunan  ekononi  adalah  "nodal"*  Sayangnya  di 
sini  nodal  scringkali  ditanggapi  dalan  artian  natoriil,  baik 
uang  naupun  fisik.  Bukankah  set lap  hari  orang  nendongar  pernya 
taan  betapa  kredit  diperlukan  bagi  dunia  bisnis  dalan  junlah 
yang  senakin  lana  senakin  besar.  Bukankah  dalan  penghidupan 
sehari-hari  orang  rnelihat  betapa  neluas-tidaknya  sesuatu  aktif 
tas  produktif  erat  hubungannya  deiigan  besar-kccilnya  tersedia 
peralatan  naslnal,   dari  "hardware"  yang  paling'  sederhana  so- 
perti  alat  bubut  sanpai  rangkaian  nesin-no tor— energ-i1  yang  se- 
bagai  keseluruhan  nerupakan  satu  pabrik. 

Kiranya  kurang  disadari  bahwa  ada  nodal  lain  yang  tidak 
kalah  pentingnya  dari  nodal  nateriil  tersebut  di  atao  bagi  ja- 
lannya penbangunan  ekononi,  yaitu  "kebudayaan".  Bila  dipandang 
dari  sudut  warga  nasyarakat  perseorangan,  kebudayaan  dapat  di- 
artikan  sebagai  perkonbangan  kesanggupan  nental,   temasuk  di 
dalannya  keseluruhan  elenen  artistik,   sastra  lisan  dan  tulisan 
serta  pengetahuan  ilniah  yang  nenbantu  perkenbangan  tersebut, 
Berhubung  dengan  ini,  bila  dipandang  dari  sudut  nasyarakat 
sebagai  keseluruhan,  kebudayaan  adalah  nodal  spirituil  dan 
intelektuil  yang,  di  satu  pihak,   tunbuh  di  dalan  porjalanan 
nasyarakat  dan,   di  lain  pihak,  nendorong  perkonbangan  nasyara- 
kat itu  sondirit  Dari  sini  kiranya  nenjadi  jolas  betapa  dipor- 
lukannya  satu  politik  kebudayaan  yang  aktif,   dalan  artian  po- 
litik  yang  tidak  hanya  ditujukan  ko  arah  penggunaan,  kalaupun 
tidak  penerasan,   sccara  naksinun  a  tas  nodal-kobudas^aan  doi.ii 
nendapatkan  daripadanya  sunbangan  yang  scbesar-bosarnya  kepada 
penbangunan  ekononi,   totapi  juga  satu  politik  yang  ditujukan 
ko  arah  pengenbangan  kebudayaan  atau  sosedikitnya  guna  nonco- 
gah  supaya  nodal-kebudayaan  ini  tidak  nenyusut,   sccara  per- 
lahan-lahan  tetapi  pasti. 
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Sal  ah  satu  cara  yang  terbukti  telah  nonggorogoti  kebuda- 
yaan adalah  nekanisno  di  nana  poranan  nanusia  senakin  lama 
senakin  dirodusir  hanya  sebagai  konsunen  dan  penonton  berhu- 
bung  kekuasaan  nosin-nosin  dlblarkan  sonakin  lana  senakin  bo- 
car  di  dal'an  proses  penbangunan  okonomi*  Eila  denikian  sal  ah 
satu  bentuk  politik  kebudayaan  yang  aktif  guna  nclawan  nekanisr.c 
yang  senata-nata  ditujukan  ko  arah  nenaikkan  G-.H.P.   "at  all 
costs"  adalah  penberian  training  nassal  ko  arah  ponguasaan  tck- 
nologi  dan  industrial  arts.  Artinya  nenggunakan  pengetahuan 
ilniah  di  dalan  usaha  nenberikan  of ektifitas  yang  tinggi  kopadn 
tenaga  nanusia.  Dongan  perkataan  lain,   satu  politik  kebudayaan 
yang  bertujuan  nempercepat  evolusi  suatu  oorak  ponghidupan  dan 
satu  sis tin  ekononi  di  nana  prioritas  diberikan  kcpada  perlin- 
dungr.n,  pengenbangan  dan  pehggunaan  yang  maksinum  torhadap 
satu-satunya  sunber  (resource)  yang  praktis  diniliki  oleh  se- 
tiap  warga  nasi^arakat ,  yaitu  tenaga  ataupun  energi  nanusia. 
Jadi  satu  politik  yang  nenbantu  x^arga  nasyarakat  untuk  dapat 
nenarik  keberuntungan  yang  sebesar-besarnya  dari  tenaga  yang 
diberikan  alan  kopadanya,  yang  nenbantunya  untuk  menjadi  bangga 
atas  hidupnya  berhubung  ia  adalah  produsen  dan  dapat  berparti- 
sipasi  socara  aktif  di  dalan  proses  penbangunan  ekononi  nasya- 
rakat nya. 

Politik  kebudayaan  yang  aktif  soperti  diuraikan  di  atas 
secara  tidak  langsung  nenbantu  nenecahkan  nasalah  sosial  dari 
penbangunan  ekononi.  Tujuan  penbangunan  kit  a.  adalaii  tidak  ha- 
nya nenciptakan  satu  nasyarakat  yang  naknur'  baik  nateriil  dan 
spirituil  tetapi  juga  satu  nasyarakat  yang  adil.  3ila  dibat^a 
ke  bidang  ekononi,  azas  keadilan  ini  sering  diartikan  senata- 
nata  sebagai  keharusan  nenbagi  pondapatan  -secara  nerata.  Dengar. 
tidak  ko  luar  dari  bidang  ekononi,  azas  keadilan  kiranya  juga 
dapat  dilaksanakan  secara  lain,  yaitu  derjgan  jalan  : nenggunakan 
sumber  yang  praktis  diniliki  oleh  sotiap  irarga,  dalan  hal  ini 
onorgi  nanusia,   scporti  disebut  di  atas.  I-onang  prosos  produksi 
nodorn  tidak  dapat  nenggunakan  enorgi  nanusia  bogitu  saja. 
Maka  itu  enorgi  itu  perlu  dibina  agar  dapat  ncnonuhi  porsya- 
ratan  olonontor  yang  dininta  nolalui  training  yang  praktis 
terbuka  bagi  sotiap  orang  yang  nenorlukannya.  Usaha  noncapai 
azas  keadilan  dengan  jalan  seperti  ini  kaiai  kira  lebih  positif 
dari  usaha  penbagian  pondapatan  yang  lebih  nerata  karena  ia 
lebih  borsif at  nondidik  dan  lebih  nolayani  arti  nartabat  dan 
harga  diri  nanusia,  yaitu  nakhluk  yang  sokaligus  norupakan 
pondukung  dan  pcngolah  kebudayaan. 
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Borhubung  politik  kobudayaan  yang  aktif  sopor ti  disobut 
di  atas  nau  tidak  nau  nenyinggung  aspok  cosial  dari  pcnbangun- 
an  ckononi  naka  sanpai  tingkat  tortontu  diporlukan  pula  adanya 
satu  politik  sosial  yang  relevant.  Tidak  boloh  dilupakan  bahwa 
training  nassal  ko  arah  penguasaan  toknologi  dan  industrial 
arts  tidak  hanya  borakibat  nenaikkan  porscdiaan  nodal  nanusia 
di  dalari  ckononi  kita.   la  juga  borakibat  menporpan jang  nasa- 
kcsanggupan-ker ja  rata-rata  (average  working  lifespan)  warga 
nasyarakat  yang  pasti  neninbuikan  persoalan  baru  di  bidang 
penggantian  tenaga  atau  di  bidang  penenpatan  tenaga  baru,  ne- 
nanbah  dan  nenperbesar  nasalah  yang  sudah  ada  sebagai  akibat 
perpanjangan  nasa-hidup  rata-rata  (average  lifespan)  karena 
kenajuan  di  bidang  hygienis . . Selain  dari  ini,  politik  sosial 
yang  aktif  juga  diperlukan  karena  .satu  hal  yang  f undanentil . 
Yaitu,   dengan  politik  training- teknologis  nassal  tersebut, 
kita  nenoiptalcan  satu  jenis  p.ekerja  baru,  yaitu  pekerja  otak 
(knowledge  worker),   dengan  perkataan  lain,  lanbat  tetapi  pasti, 
kita  nenciptakan  suatu  nasyarakat-otak  (knot»rledge  society). 
Berhubung  dengan  ini  kita,  nelalui  satu  politik  sosial  yang 
aktif,  harus  sudah  bersiap-siap  untuk  dapat  nengatur  nasyara- 
kat yang  seperti  itu,   yang  pasti  lain  sekali  dari  cara  nenga- 
tur satu  nasyarakat  tradisionil  seperti  selana  ini  telab  kita 
kenal  dengan  baik.  Kiranya  perlu  disadari  bahwa  peker ja-otak, 
berbeda  halnya  dengan  peker ja-tangan,   tidak  banya  puas  dengan 
pekerjaan  yang  nenberikan  naf kah-hidup.  Koreka  perlu  dinotivir 
secara  lain,  neroka  tidak  nenerina  begitu  saja  dinasuk-nasukkan 
ke  dalan  kotak-kotak  hierarkhis  dari  organisasi  bentukan  nasa- 
lalu.  Hal  ini  berarti  bahwa  kita  harus  dapat  nenikirkan  bentuk- 
bentuk  1 enbaga-1 enbaga  kenasyarakatan  yang  baru,  bentuk  hubung- 
an  horizontal  dan  vertikal  yang  baru,  yang  sesuai  dengan  typo  bar; 
dari  individu  yang  nenbentuk  nasyarakat  nasa  depan  itu. 

3ila  penaoalahannya  nenang  denikian  naka  para  ponguasa, 
terutana  para  pejabat  yang  diberi  wcwenang  untuk  ncrunuskan 
roncana  penbangunan,   di  dalan  nerur.iuskan  politik  sosial  yang 
aktif  harus  scsedikitnya  neninta  sunbangan  pikiran  dari  ahli 
sosiologi,  politik  dan  kebudayaan.  Honganggap  diri  serba-tahu 
dan  karenanya  nenutup  nata  dan  tolinga  torhadap  analisa  dan 
pendapat  orang  lain,   senata-nata  karena  konyataan  bahwa  ia 
telah  diberi  wewenang  tersebut,  pasti  akan  noratakan  jalan 
bagi  satu  kegaduhan  sosial  dan  politik. 


MEHGEJAR  KELAMEATAIJ  3UDAYA 

J.   Soodjati  DJIWAI3D0IJ0 


Sudah  oringkali  kita  dongar  koluhan-koluhan  sclaina  ini 
bahWa'  pcnbangunan  nasional  yang  tolah  kita  laksanakan  nolalui 
Pelita  I  torlalu  berat  sobelah,   terlalu  r.ionitikberatkan  bidang 
okononi  dan  kurang  nenperhatikan  bidang-bidang  politik  dan 
sosial-budaya.  Sobagai  akibatnya  tinbullah  kcpincangan-kepin- - 
cangan  dalan  masyaralcat  yang  pada  gilirannya  ncninbulkan 
kogoncangan-kogoncangan.   Kurang  noratanya  basil  penbangunan 
ekonomi  yang  diniknati  oleh  nasyarakat  nelebarkan  jurang  pe~ 
nisah  antara  si  kaya  dan  si  niskin,  yang  nenperkuat  perasaan- 
pcrasaan  frustrasi  dan  tak  berdaya  di  antara  rakyat  banyak 
yang  nclibat  dcngan  kesal  komewahan  foidup  segolongan  kecil 
yang  kaya.  Apalagi  pcnbangunan  ekononi  dengan  aparat  penerin- 
tahan  sobagai  polaksana  yang  nasih  dibinggapi  mental  "nunpung." 
dan  mental  korup  nampak  masih  tetap  menciptakan  kolas  orang- 
orang  kaya  nenda dak  dengan  jalan-jalan  menyel oweng* 

Dalan  bidang  politik  kita  saksikan  cetusan-cetusan  pora- 
saan  tidak  diikutsertakan  dalan  ponganbilan  koputusan,  dalar: 
kogiatan  dan  tanggung  jawab  penbangunan  berupa  parti sipasi 
dalan  perunusan  rencana  penbangunan;  kokecewaan-kekeco'waan  ka- 
rena  kurangnya  konunikasi  antara  piliak  penguasa  dan  nasyarakat 
dan  karena  si'fat  tertutupnya  penerintab  serta  kurang  pekanya 
tcrhadap  koroksi-koreksi,  kritik-kritik,   dan  kontrol  dari  la- 
pisan  bawah,  bahkan  1  enbaga-1  enbaga  penyalur  pendapat  rakyat- 
pun  tclab  tidak  berfungsi  sebagainana  nostinya. 

Di  sanping  itu  kita  nasih  norasakan  torbengkelainya 
nasalah  pendidikan  yang  belun  jelas  arah  dan  tujuannya,  banyak- 
nya  anak-anak  yang  tidak  tertanpung  di  sekolah-sckolah  yang  sc- 
bagian  hanya  nenanbah  junlah  pongangguran  dan  nasalah-rasalah 
sosial  lainnya.   Kita  dongar  keluhan-koluhan  tontang  adanya 
pongaruh  ncgatif  daripada  bobcrapa  aspok  kobudayaan  asing, 
sedang  portunbuhan  kobudayaan  nasional  bolun  jolas  bonar  arah- 
nya,  bahk:an  kadang-kadang  usaha-usaha  untuk  nonbina  kobudayaan 
nasional  dan  ncnupuk  kopribadian  nasional  nonbori  kosan  akan 
dihidup-hidupkannya  konbali  aspok-aspok  yang  borbau  foodal  dan 
kolonial  yang  sobenarnya  sana-sana  tidak  kita  kohondaki. 
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Kita  akui  pada  ununnyn  bahv/a  keaajuaij-kena juan  okononi 
sodiicit  banyak  nonang  torasa  a'da.  Tctapi  sayang  bafrwa  kenajuan- 
kcnajuan  dalan  bidang  itu  bclun  lagi  diinbangi  dengan  konajuan 
di  bidang  nontal  pada  ucur.nya  s.ehingga  seringkali  torasa  bonar 
ketidaksorasian  antara  konajuan  okononi  itu  dengan  kesoluruhan 
cnra  hidup  rakyat  kita.  Lagi  pula  konajuan  okononi  botapapun 
sodikitnya  noninbulkan  tuntutan-tuntutan  yang  senakin  nening- 
kat  sehingga  tunbuhlah  suatu  pola  konsunsi  yang  tidak  topat 
yang  pada  akhirnya  nenghilangkan  arti  konajuan  itu  scndiri. 

Moskipun  donikian  jolas  tidak  rolovant  lagi,  kurang  . 
realistis  dan  torlalu  bersifat  akadonis  sonata-nata  untuk  nen- 
porsoalkan  apakah  nasyarakat  kita  telah  bonar-benar  siap  untuk 
n el aks a nakan  ponbangunan  okononi,  .,dan  apakali  tidak  scbaiknya 
lobih  dahulu  kita  nelaksanakan  penbangunan  dalan  bidang-bidang 
di  luar  okononi  sekaligus  nenpersiapkan  diri  untuk  pada  waktu- 
nya  nenulai  penbangunan  okononi.  Kenperdobatkan  nasal ah  itu 
kita  akan  kotinggalan  kereta  api» 

Ma sal ah  yang  lebih  relevant  pada  waktu  ini  kelihatannya 
ialah  apakah  dengan  pengalanan  di  nasa  yang  baru  lalu  dengan 
polaksanaan  Pelita  I  yang  terlalu  nenitikberatkan  penbangunan 
ekononi  dengan • segala  akibat  dan  .konsekwonsinya  yang  negatif 
kini  kita  harus  nenindahkan  titik  berat  penbangunan  pada  bidang- 
bidang  di  luar  ekononi,  ataukah  seperti  telah  dicantunkan  dalar: 
G-HEN  torus'  npngutanakan  penbangunan  pada  bidang  ekononi  sedan/? 
penbangunan  di  bidang-bidang  lain  untuk  nenunjang  penbangunan 
ekononi  itu,   tetapi  nungkin  dengan  nonberi  perhatian  lobih  be- 
sar  pada  bidang-bidang  itu,  ataukah  harus  disusuh  pola  penba- 
ngunan naslng-nasing  bidang  politik  dan  sosial-budaya  di  ac.rr- 
ping  penbangunan  ekononi., 

Fcnbangunan  nasional  yang  kita  laksanakan  nenang  bukanlah 
senata-nata  penbangunan  okononi,  bukan  senata-nata  bcrtujuan 
untuk  nenge jar  kose jahteraan  natoriil.   Cita-cita  yang  hondak 
kita  capai  dengan  usaha-usaha  ponbangunan  adalah  torbentuknya 
nasyarakat  adil  dan  naknur  bordasarkan  Paneasila  dalan  arti 
natoriil  dan  spirituil  30koligus.  Koskipun  donikian,  betapapun 
kolcnahan-kolcnahan  daripada  suatu  pola  ponbangunan  yang  neni- 
tikberatkan bidang  okononi  dengan  sogala  kenungkinan  akibat 
nogatif  dalar:  bidang-bidang  lain  schingga  ncngurangi  arti  dari- 
pada konajuan  okononi  sobagai  hasil  ponbangunan  yang  denikian, 
kiranya  akan  torlalu  sulit  untuk  nonganbil  altcrnatif  yang  se- 
baliknya  dengan  nongalihkan  priorita3  penbangunan  pada  bidang- 
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bidang  non-ekononis.   Kesulitan  utama  dalan  hal  ini  akan  dise- 
babkan  oloh  sulitnya  diukur  taraf  kose jahteraan  yang  no n-na to- 
ri il  sifatnya  schingga  sulit  ditontukan  sasaran-sasaran  yang 
nyata  dalan  ponyusunan  suatu  rencana  penbangunan  yang  ncnguta- 
nakan  bidang-bidang  non-ekononis,  khususnya  bidang  politik  dan 
sosial-budaya.   Tentu  saja  secara  teknis  tidak  akan  torlalu  su- 
lit untuk  dalan  boborapa  hal  nenentukan  sasaran-sasaran  nyata 
seperti  nisalhya  berapa  junlah  pusat-pusat  kobudayaan  atau 
kosehian  akan  didirikan,   berapa  junlah  nesjid  atau  gereja  akan 
dibangun  deni  peningkatan  kehidupan  splrituil,   dan  berapa  jun- 
lah sekolah  dari  nasing-nasing  tingkatari  harus  dibangun^  Pada 
akhirnya  perhitungan  senacan  itu  lebih  bersif at  ekononis  yang 
neriyangkut  penbiayaan  tanpa  jelas  tujuah  yang  sebenarnya  hen- 
dak  dicapai.  Bahkan  perencanaan  dalan  bidang  pondidikan  khusus- 
nya  persekolahan  akan  banyak  berkaitan  dengan  penbangunan 
ekonomi  yang  akan  ikiit  nenentukan  junlah  dan  nacan  tcnaga  ker- 
ja  yang  akan  diperlukan.   Ini  tidak  dinaksudkan  untuk  nengatakan 
bahitfa  tujuan  pendidikan  senata-nata  adalah  nenciptakan  tenaga 
kerja,   tetapi  toh  itu  nerupakan  sebagian  daripada  tujuan  pen- 
didikan yang  harus  dicapai  dalan  rangka  keseluruhan  tujuan 
penbentukan  nanusia  seutuhnya. 

A.tas  dasar  itu  kiranya  tidak  cukup  feasible  untuk  nenga- 
lihkan  priori tas  penbangunan  pada  bidang-bidang  rion- ekononis. 
Dan  atas  dasar  penikiran  yang  serupa  nanpaknya  tidak  workable 
pula  untuk  nenyusun  rencana-rencana  penbangunan  dalan  nasing- 
nasing  bidang  non-ekononis  apabila  rencana-rencana  denikian 
tidak  dikaitkan  dan  diintegrasikan  dengan  roncana  penbangunan 
ekononi  sebagai  pegangan  dan  pedonan  dalan  nana  dapat  ditentu- 
kan  secara  lebih  nyata  sasaran-sasaran  perbaikan  dan  kenajuan. 
Sudan  barang  tentu  pada  akhirnya  taraf  kese jahteraan  nateriil- 
pun  sukar  diukur  dengan  angka-angka,   oleh  karena  kese jahteraan 
nateriilpun,  apalagi  spirituil,  adalah  sosuatu  yang  bersif at 
relatif  dan  subyektif.  Akan' tetapi  sekurang-kurangnya  dalan 
bidang  nateriil  dapat  ditontukan  tahap— tahap  yang  lebih  jolas. 

Oleh  karona  itu  nanpaknya  alternatif  yang  paling  workable 
adalah  nenoruckan  dan  neningkatkan  ponbangunan  nasional  dengan 
tetap  nengutanalcan  bidang  ekononi,   akan  tetapi  sencntara  itu 
penbangunan  dalan  bidang-bidang  lain  nendapatkan  pcrhatian  yang 
lebih  besar . daripada  yang  sudah-sudah.   Ini  nongandung  arti 
bahwa  lebih  besar  dana  harus  disodiakan  untuk  penbiayaan  pen- 
bangunan dalan  bidang-bidang  ini  nungkin  tanpa  ha3il-hasil 
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yang  nyata  kclihatan  soporti  ha sil -basil  dalan  bidang  okononi, 
sohingga  dari  30gi  okononis  sopintas  lalu  nungkin  kelihatan 
scbagai  penborosan  dana  soporti  untuk  nonyalurkan  partisipasi 
yang  lobih"  aktif  kolonpok-k'olonpok  nasyarakat  dalan  usaha- 
usaha  penbangunan,  untuk  saluran  konunikasi  yang  lobih  ter- 
buka,   dan  neluaskan  dan  noningkatkan  berbagai  bentuk  penyu- 
luhan  dan  pondidikan  dalan  borbagai  bidang.  Ponbangunan  dalan 
bidang-bidang  itu  sangat  penting  untuk  nenunjang  ponbangunan 
okononi  dalan  arti  bahwa  tidak  saja  sasaran-sasaran  ponbangun- 
an okononi  tidak  akan  nudah  tercapai  tanpa  pen.bangur.an  dalar. 
bidang-bidang  non-ekonoris  itu,   totapi  juga  bahwa  ponbangunan 
yang  bersanaan  dalan  bidang-bidang  lain  itu  akan  nonungkinkan 
borkonbangnya  konanpuan  nasyarakat  untuk  nenanpung  alcibat- 
akibat  kenajuan  okononi  yang  diriiknatinya  dan  sokaligus  neng- 
hilangkan  atau  sokurang-kurarignya  nengurangi  sanpai  sonininun 
nungkin  akibat-akibat  negatif  yang  nungkin  tinbul  karena  kena- 
juan-kena juan  dalan  bidang  okononi,  Tanpa  sasaran  poo- 
bangurian  okononi  akah  sukar  dicapai,  dan  kalaupun  tercapai, 
akan  banyak  kehilangan  nilai  dari  artinya  oleh  akibat-akibat 
negatif  yarig  ditinbulkan  oloh  kurangriya  konanpuan  nasyarakat 
untuk  nenanpungnya,  karena  adanya  suatu" cultural  lag"  atau 
kelanbatan  budaya. 

Kit  a  telah  nerasakan  akibat  daripada  dorap  kona juan  eko- 
noni  yang  tidak  diinbangi  bleb  tingkat  yang  monadai  daripada 
kona juan  dalan  bidang-bidang  so sial,  politikj:  budaya  dan  nen- 
tal •  Sobagai  contoh  yang  sangat ' sedorhana  dapat  kit a  lihat 
'betapa  kona juan  teknologi  yang  dapat  diniknati  berkat  adanya 
kenajuan  ekononi  tolah  nenbuat  lobih  banyak  orang  noniliki 
alat-alat  teknologi  nodern.  Totapi  oleh  karena  kurangnya  pe— 
ningkatan  dan  porkenbangan  slkap-sikap  ncntal  tertontu  yang 
harus  nonbarengi  kenajuan  teknologi  dan  ekononi-,   soperti  rasa 
tanggung  jawab  torhadap  kepentingan  dan  kotortiban  u:-,un,  rasa 
hornat  torhadap  hak-hak  orang  lain,   dan  sobagainya,  naka  pong- 
gunaan  alat-alat  senacan  itu  atau  cara-cara  noniknati  hasil- 
ha3il  kenajuan  tadi  noninbulkan  nasalah-nasalah  sosial  baru 
seporti  gangguan  torhadap  kotentoranan  unun  dan  polanggaran 
torhadap  hak-hak  orang  lain  dongan  borbagai  akibatnya  yang 
nogatif . 

Poningkatan  ponbangunan  dalan  bidang-bidang'  non— okononis 
tentu  saja  akan  nolibatkan  ahli-ahli  porancang  lain  di  sanding 
ahli-ahli  ekononi,  totapi  yang  akan  totap  nonporgunalcan 
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sasaran-sasaran  dalan  rencana  penbangunan  ekononi  scbagai  pc- 
tunjuk  dan  pedonan,   sohingga  segala  perencanaan  ponbangunan 
dalan  bidang-bidang  itu  tetap  nerupakan  bagian  integral  dari- 
pada  rencana  ponbangunan  nasional  yang  bcrsifat  nenyoluruh 
atau  konprohensif  neskipun  sekali  lagi  dengan  sasaran-sasaran 
ponbangunan  ckononi  scbagai  intinya.  Di  sinilah  diporlukan 
kerjasana  yang  orat  antara  porencana-perencana  okononi  dan 
porencana-perencana  sosial,  politik,   dan  budaya»  Dalan  hubung- 
an  ini  kiranya  porlu  diyakinl  bahvra  tidaklah  borfaedah  dan 
tidak  relevant  sobenarnya  untuk  nonpersoalkan  siapakah  yang 
lebih.  penting  poranannya  dalan  kerjasana  itu,   atau  bidang  nana 
yang  lebih  penting  dalan  ponbangunan  nasional  kita,   scbab  se- 
nuanya  penting  dan  saling  nenunjang,   saling  nelongkapi,  dan 
saling  nengisi.  Bogitu  pula  orang-orang  yang  terutana  bergerak 
dalan  bidang-bidang  politik  dan  sosial-budaya  tidak  perlu  neng- 
ada-ada  dan  tersinggung  pride  dan  rasa  ketiomatannya  apabila 
dikatakan  bahwa  ponbangunan  dalan  bidang-bidang  itu  ditujukan 
untuk  "nenunjang"  ponbangunan  ekononi,  oleh  karena  pada  gilir- 
annya  kenajuan  ekononi  pasti  akan  nenunjang  pula  penbangunan 
dan  kenajuan  dalan  bidang-bidang  lain,  Sebenarnya  tidak  ber- 
faedah  atau  relevant  pula  nenpersoalkan  bidang  nana  dulu  yang 
harus  nenunjang  bidang  apa.  Meskipun  dikatakan  bahwa  penbangun- 
an dalan  bidang-bidang  lain  adalah  untuk  nenunjang  penbangunan 
ekononi,  untuk  nenulai  suatu  penbangunan  ekonomipun  diperlukan 
titik  tolak  suatu  taraf  sosial  budaya  tertentu  sebagai  penun- 
jang  yang  nenungkinkannya,  begitu  pula  sobaliknya  dalan  hal 
penbangunan  dalan  bidang-bidang  non-okononis  yang  ncnerlukan 
titik  tolak  suatu  kenanpuan  ekononi  tertentu. 

Akhirnya  perlu  dikenukakan  bahwa  bukan  saja  dalan  hal 
penbangunan  ekononi,   tetapi  lobih-lebih  kiiususnya  dalan  bidang- 
bidang  oosial,  politik,  budaya  dan  nental,   sorta  dalan  nengojar 
kolanbatan  budaya  kita  tcntu  tidak  dapat  senata-nata  nenggan- 
tungkan  diri  pada  usaha-usaha  penorintah.  Penorintali  dengan 
rencana  penbangunannya  dapat  nenyecliakan  kosenpatan  dan  sarana- 
sarananya  yang  diporlukan,   totapi  apakah  kita  nasing-nasing 
nau  berusaha  socara  sadar  nongonbangkan  dan  noningkatkan  dalan 
diri  kita  nasing-nasing  sikap-sikap  nontal  tortontu  untuk  no- 
nyongsong  dan  nondukung  ponbangunan  nasional  socara  kosoluruh- 
an  sohingga  dongan  donikian  nasing-nasing  dan  socara  borsana- 
sana  kita  nulai  dengan  diri  kita  sondiri  nonpcrtobal  rasa 
tanggung  jawab  dan  pongabdian  torhadap  kopontingan  dan  kotor- 
tiban  unun,  nonanankan  disiplin  dalan  diri  kita  sondiri  dan 
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di  linffteungan  kltri  sondiri,   rasa  ho  mat  torhadap  hak-hak 
orarr;  lain,   tolcransi,   torvicarv?  rasa,  r.cnjauhkan  diri  dari 
pcrbuatan  Icorup  dan  nclan/>gar  hukun?  Apale&h  kito  sanggup 
non^onbarvjlcan  dalan  diri  kita  sondiri  naci:y?-nasinc  suatu 
sikap  ::cntal  po:  ibangunan  long  leap  yaivj  diporlukan  dc^-^an 
r.ondidik  diri  sendiri  dan  nonbudayakan  diri  sccara  t jrus- 
nencrus?  j&unggtjh  suatu  tantarv?an  ba^;i  kita  scr.ua  dari  so- 
gala  lapisan  .  lasyarakat. 


AKI3A.T-AKIBA.T  DARI  TERLAMBATNYA  PROSES  PEK3AHARUAW  PENDIDIKAM 


DI  INDONESIA. 

A.H.W.  PRANARKA 


Apabila  peringatan  hari  pondidilcan  nasional  ini  disanbut 
dcngan  judul  pcnikiran  di  atas,  bukanlah  naksud  kani  untuk  nen- 
dranatisir  situasi  pehdidikan  di  nogara  kita  devrasa  ini.  Ada- 
lah  nenjadi  naksud  kani  untuk  nengajak  nolihat  adanya  kenung- 
kinan  riil  di  atas  dan  nengajak  nengadakan  sodikit  analisa 
nengenai  akibat-akibat  yang  dapat  tinbul  dari  kenyataan  itu. 
Masalahnya  adalah  cukup  penting  untuk  diperhatikan. 

Kita  kiranya  harus  cukup  realistis  dalan  neninjau  dunia 
pondidilcan  di  nogara  kita  ini.  Pondidikan  nerupakan  satu  nedan 
di  nana  bertenu  tegangan  antara  harapan  dan  kekhawatiran.  Ada- 
lah satu  kenyataan  bahwa  kita  nenginginkan  terjadinya  proses 
penbaharuan  pondidikan.  Akan  tetapi  adalah  kenyataan  juga  bah- 
wa  kita  nolihat  proses  tcrsebut  senakin  nenjadi  nelanban  dan 
bahkan  senakin  terasa  kurang  jelas  dan  nenentu.  Kita  boralih 
dari  suasana  akselerasi   (percepatan  ponbaharuan)  ke  dalan 
suasana  retardasi  (pelanbanan  penbaharuan).  Hal  ini  dapat  di- 
lihat  dari  perbandingan  yang  kita  adakan  di  dalan  persuratka- 
baran,  di  lingkungan  departenon  dan  di  lingkungan  nasyarakat 
1 ua  s  ununny a  < 

Sesungguhnya  proses  pelanbanan  itu  sudah  terjadi  nenjelang 
tahun-tahun  terakhir  dari  FELITA  I.  Henang  tahapan  portana  dari 
poriode  PELITA  I  telah  dapat  neletakkan  garis-garis  besar  poll- 
tik  pendidikan  di  negara  ini,   akan  totapi  sesudahnya  harus  no- 
langkah  lobih  naju  nenasuki  poronoanaon  yang  lobih  dotail, 
terjadilah  proses  pelanbanan  torsobut. 

Bila  kita  adakan  analisa,  naka  ada  boborapa  hal  yang 
nenycbabkan  torjadinya  prosos  pelanbanan  itu.  Hisalnya  sajas 
(1)  adanya  dilona-dilena  yang  bclun  torpooahkan  dalan  tahap 
fornulasi  dari  politik  pondidikan.    (?.)  Adanya  kontrovorsi  dan 
konflik-konflik  baik  yang  borlotar  bolakang  politis,  idoologio 
naupun  akadonis,  yang  nenjadi  borlarut-larut •    (3)  Adanya  infra- 
struktur  pondidikan  yang  sonakin  norapuh,  antara  lain  sistin 
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nonojorion  pondidikan,  koadaan  guru  dan  adrd.nistrn.tor  pondidik- 
an  yang  kurang  :.ionadaii    (k)  Torjadinya  proses  infomasi  yang  . 
ncluas  nongenai  ponbaharuan  pondidikan  akan  tctapi  tidak  di-  ■■. 
sortai  dongan- prosos  porsepsi  nongonai  r:acalah  pondidikan  itu  ' 
sondiri.    (5)  I-asyarakat  kita,  untuk  3ungguh-sungguh  borkenbang 
□aju,   ternyata  n.onorlukan  proses  podagogis   (atau  prosos  agogis; 
yang  cukup  radikal  dalan  boborapa  aspok. 

Yang  kar.ii  nanakan  sobagai  'dil orna-'dil ooa  di  dalan  f  omulasi 
konsopsionil  politik  pondidikan  ,di  nogara  ini  nisal.nya  saja 
antara  pendokatan  kwalitatif  dan  pondokatan  kwantitatifj  antara 
pondekctan  ekononis  dan  pondekatan  non-okononis.  Dilona-dilcna 
torsebut  tornyata  borkait  juga  dengan  fornulasi  konsopsionil 
tontang  ponbangunan  nasyarakat  Indonesia  ini  s.endiri.  Tentang 
kontrovorsi  politik  ataupun  ideologis  kiranya  sangat  jelas. 

Scjak  lama  sudah  terjadi  bahwa  nedan  pendidikan  di  negara 
ini  juga  nonjadi  nedart  konif  lik-konf  lik  politik,  konflik-konf lik 
idoologis.  Tetapi  pada  akhlr-akhir  ini  terdapat  tipe  kontroversi 
lain,  yalah  kor-trdvof si  akadenis,  khuausnya  dalan  us  alia  r.icren- 
canakan  pola  pondidikan  itu.  Hal  ini  tentulah  sangat  dapat 
nenghasilkan  buah-buah  perkenbangan,  Akan  totapi  sonontara  itu 
terjadi  bahaya' bahwa  nasalah  pendidikan  tldak  lagi. nonjadi  na- 
salah gcrakan  penbaharuan  sosial  di  nasyarakat  ini  nelainkan 
sonata-nata  tinggal  nenjadi  nasalah  diskusi-diskusi.  Tentang 
hanbatan-hanba'tan  lain  kiranya  tidak  perlu  diuraikan  panjang 
lebar  pada  kesenpatan  ini.  Tetapi  satu  catatan  adalah  sangat 
penting  yalah  bahwa  untuk  proses  ponbangunan  sosial,  nasyara- 
kat kita  nencrlukan  adanya  satu  stratogi  pondidikan  yang  radi- 
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kal.  Sal ah.  satu  kunci  dari  berhasilnya  proses  ponbangunan  ada- 
lah' torjadinya  proses  the  will  to  develop  di  dalan  nasyarakat 
itu  sondiri,  baik  dalan  bentuk  subjective  trill  naupun  dalan 
suasana  collective  will.  Hal  ini  yang  harus  kita  perhatikaii. 
Dan  nolotakkan  the  will  to  dpvelop  tersebut,  kiranya  itulah 
fungsi  utana  dari  pendidikan,   senentara  sosudah  itu  dilengkapi- 
lah  dengan  ponbinaan  nilai,   sikap,  pengctahuan  dan  kctranpilan, 
sorta  konanpuan  nengadakan  konunikasi  baik  sosial  naupun  oko- 
logis,   sohingga  nanusia-manusia  nanpu  nonbudayakan  nasyarakat 
dan  alannya. 

Kcnang  atas  da3ar  pcrtirnbangan  torsebut  tolah  diruriuskan 
beborapa  kerangka  pokok  dalan  politik  pondidikan  di  Indonesia, 
soporti  nisalnyas  porlunya  satu  nonojonen  pondidikan  nasional? 
dan  perlunya  sistin  pondidikan  yang  diintcgrasikan  dengan 
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ponbangunanv.Totapirunusan  tersobut  bolun  membawa  proses 
yang  socara  lobih  jolas  nonunjukkan  arah  r.:aupun  pola  politik 
pendidikan  di  nogara  ini. 

Apakah  akibat-akibat  yang  bakr.I  torjadi  bila  proses  ko- 
tcrlanbanan  ini  tidak  toratasi?  Kita  senua  tahu  bahwa  politik 
penbaharuan  pendidikan  ini  dinaksudkan  untuk  nonjawab  tantang- 
an-tantangan  yang  ada  di  dalan  perkenbangan  sojar'ah  bangsa  dan 
nasyarakat  kita  ini,  Hal  ini  nungkin  akan  lobih  nenjadi  jelas 
apabila  politik  penbaharuan  pendidikan  ini  kita  tenpatkan  da- 
lan konteks  Ordo  3aru. • 

Orde  Baru  sebagai  satu  gerak  yang  ingin  nongadakan.  poa- 
baharuan dan  penbangunan  di  nasyarakat  ini,  dongan  sondirinya 
pasti  harus  berhadapan  dongan  riasalah- pondidikany  .  Scbab  pada 
akhirnya  Orde  Baru  adalah  "Porubahan  sikap  mental,  para  ber- 
pikir  dan  para  kerja",  denikianlah  ditegaskan  bleh  Prosiden 
Soeharto.  Dan  topatlah  formulas!  itu.  Terutana  karonr.'.pada 
akhirnya  berhasil  tidaknya  Orde  Baru:  dan  segala  Pita-citanya 
itu  tergantung  pada  faktbr  nanusia  Indonesia,  penduduk 
Indonesia,  rakyat  Indonesia.  Kanusia  adalah  selalu  nerupakajci 
kokuatan  yang  strategis  di  dalan  proses  penbaharuan  dan  pen- 
bangunan sosial.  Dengan  berdasarlcan  konyataan  ini  naka  jelas 
bahwa  pdlitik  pendidikan  harus  nenperhatikan  segi  relevansi- 
nya  (newujudkan  sistin  pendidikan  yang  nenbuat  nanusia  nen- 
jadi kekuatan  strategis  dalan  penbangunan  dan  tuntutan  porken-  *" 
bangan),  nenporhatikan  segi  kwalitatif   (mcngenbangkan  di  dalan 
nanusia  Indonesia  kwalitas-kwalitas  yang  diperlukan  guna  per-  . 
kenbangannya),  nenporhatikan  segi  kwantitatif   (supaya  sebanyak 
dan  senorata  nungkin  nanusia-nanusia  Indonesia  nenjadi  kokuat- 
an strategis  yang  riil),  dan  nenporhatikan  segi  efektifitas  mau- 
pun  ofislon3i     (terutana  nengingat  sunber-siinber  yang  torba- 
tas  senontara  junlah  penduduk  borkonbang  dan  tuntutan  perken- 
bangan  sosial  baik  socara  nasional,  regional  naupun  intorna- 
sional  senakin  besar  dan  senakin  nendosak). 

Dongan  donikian  jelas  bahwa  apabila  torjadi  koterlanbanan 
di  dalan  gerak  politik  penbaharuan  pendidikan,  naka  hal  terso- 
but nenbawa  sorta  akibat-akibat  di  dalan  kotorlanbanan  prosos 
Orde  Baru,  prosos  penbaharuan  dan  penbangunan  nasyarakat 
Indonesia. 

Hal  tersobut  adalah  sangat  gawat  nantlnya.   Porlu  dikonu- 
kakan  satu  konyataan  bahwa  dongan  noma  sulci  tahap  poroncanaan 
tohnokratis  dari  penbangunan  sosial^  naka  tidak  jarang  orang 
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nonjadi  sonakin  lopas  dari  kontoks  dasar-dasar  penbaharuan 
dan  arah  porjuangan  nasyarakat,   Dalan  hal  ini  lopas  dari 
kontoks.  dasar  ponbaharuan  dan  ponbangunan  Indonesia  ini, 
yang  adaloh-  Konstitusi  dan  Pancasila.  Sonakin  kita  nasuk  ko 
dalan  diskusi-diskusi  akadonis,   sonakin  ada  bahaya  torjauh 
dari  kontoks  dasar  torsobut,   dengan  akibat  bahwa  politik  pon- 
didikan dan  porencanaan  pondidikan  juga  nonjadi  sonakin  non- 
jauh  dan  nolopas  dari  konteks  dasar  itu.  JLkibatnya  aclalah  ' 
j class  karona  pondidikan  langsung  borkenaan  ddn^an- penbinaan 
nanusin,  naka  dapat  tor jadilah ■• satu  bahaya  sonakin'nolepasnya 
nanusia  Indonesia  ini  dari  kontoks  cita-cita  dasarnya  yakni 
cita-cita  Pancasila  dan  UUD  hS, 

Soal  lain  lag!  porlu  dicatat  adalahs  nasal  ah  pentingnya 
pondidikan  lur.r  sokolah.  Menang  politik  pendidikan  dowasa  ihi 
tolah  ncnggariskan  untuk  nonerina  satu  Icons op  pendidikan  yang 
luas.  Pondidikan  tidak  diindentif ikasikan  dengan  sokolah* 
Maka  pendidikan  disalurkan  nclewati  nedan  sokolah  dan  nodan 
pondidikan  luar  sokolah.  Hal  ini  nenang  sangat  topat,  toru- 
tana  karona  pondidikan  harus  bcrgorak  dalan  penbinaan  potonsi 
nanusia.  Yang  torpenting  sekarang  ialoh  ditonukannya  cara- 
cara  nolaksanakan  sistin  pondidikan  tersebut.  Dapat  dikata- 
kan  bahwa  konsop  pondidikan  tersobut  sangat  berdokatan  dengan 
konsep  koponinpinan.   Itulah . sebabnya  naka  bukan  lagi  konsop 
podagogi  nelainkan  konsep  agogi   (pedagogi  borarti  noninpin 
anak-anakf   agogi  borarti  noninpin  sonuanya}.  Hal  ini  nenbawa 
inplikasi  bahwa  pola  kepeninpinan  di  nasyarakat  kita  harus 
juga  nonjadi  pola  yang  cdukatif.  ini  berarti  bahwa  para  pe- 
ninpin  di  dalan  nasyarakat  ini  bonar-bonar  nerupakan  penba- 
danan  dari  sikap,  nilai,   serta  segala  perlengkapan  nanusia 
Indonesia  untuk  nengenbangkan  diri  dan  nasyarakatnya.  Kiranya 
bila  hal  ini  terjadi,  naka  sungguh-sungguhlah  dapat  torjadi 
satu  proses  aksolerasi.  Akan  tetapi  ini  nenbawa  inplikasi  bah- 
wa di  kalangan  para  poninpin  itu  sondiri  porlu  torjaci  satu 
proses  pondidikan.  Koterlanbatan  di  dalan  proses  penbaharuan 
pondidikan  dongan  donikian  juga  dapat  nenbawa  akibat. pada  kc- 
nyataan  inis   di  sanping  nasyarakat  kurang  copat  disiapkan 
untuk  norubah  diri  dan  nonbangun,  naka  di  dalan  nasyarakat 
juga  kurang  disiapkan  poninpin-peninpin  yang  nenang  nonghayati 
proses  dinanisasi  sosial  yang  diporlukan  nasyarakat  kita  untuk 
naju,  untuk  nonbangun.     Hal  ini  bisa  nongakibatkan  lingkaran 
sotan  antara  nasalah  prosos  penbaharuan  dan  ponbangunan  dari 
atas  atau  dari  bawah. 
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Sclanjutnya  kita  tontu  saja  n!:an  dapat  molihat  akibat- 
akibat  lainnya  lagi.  1-isalnya  saja  akibat  torlanbatnya  pcron- 
canaan  dan  pcngonbangan  tonaga  korja. 

Kclanbanan-kolanbanan  di  dalai::  usaha  nongonbangkan 
tcnaga- tonaga  korja  ini,  baik  socara  kwalitatif  naupun  socara 
kwantitatif ,   tontu  saja  socara  langsung  porhatian  ditujukan 
pada  pcnocahan  stratogi  nikro.  Dan  cchubungan  dongan  ini  naka 
konstruksi  kurikulun  adalah  sangat  ponting. 

Adalah  sangat  sinbolis  bahwa  Iiari  pcndidikan  nasional 
ini     sogcra  akan  disusul  dongan  hari  kobangkitan  nasional . 
Scjarah  nasional  kita  tnonunjukkan  bahwa  proses  konordokaan 
nasional  Indonesia  ini  torcapai  nclalui  proses  kobangkitan 
nasional  yang  lahir  dari  proses  pcndidikan.  Dan  terjadilah 
di  dalan  proses  itu  satu  triadiss  Pcndidikan  -  Kobangkitan 
Hasional  -  Konordokaan  Republik  Indonesia.  Dan  adalah  tugas 
kita  sckarang  nelanjutkan  prosos  tcrsobut  dongan  nonyusun 
satu  triadis  barus   Kenerdekaan  Republik  Indonesia  -  Pondidikan  - 
Kona  juan-kona  juan  ke  a  rah  perwujudaii  satu  Indonesia  barus 
Indonesia  yang  lebih  bersatu,  lebih  bekorja,  lobih  nonbangun, 
lebih  naju  dan  lebih  sojahtora. 


KELAKUAN  YANG  ME NYTMPA NG  TIDAK  SELALU  3ERSIFAT  NEGATIF 

Onny  5 .  PRIYOIJO 


Suatu  nasalah  sosial  dapat  dibagi  atas  2  kolohpok,  yang 
portana  diganbarkan  sebagai  disorganisasi  sosial  dan  yarig  ke- 
dua  sebagai  kelakuan  yang  nenyinpang. '  Akan  tetapi  ini  hanya 
nerupakan  suatu  pongganbaran  analitis, 

Apabila  r_:pnbicarakan  nongonai  kelakuan  yang  nenyinpang, 
naka  portana- tana  haruslah  dibodftkan  torlobih  dahulu  antara 
ketidakponyesuaian  sosial  da"n ; penyinpangan.  Ketidakpenyesuai- 
an  sosial  adalah  bentuk  penyinpangan  yang  tidak  diinginkan, 
sedangkan  di  dalam  penyinpangan  tcrdapat  bontuk-bontuk  pony in 
pangan  yang  diinginkan,   jadi  penyinpangan  noliputi  juga  bebc- 
rapa  bentuk  dari  ketidakpohybsuaian  sosial. 

Robert  J.  Havighurst  nengcnukakan  3  nacan  penyinpangan 
yang  dapat  dianggap  sebagai  penyinpangan.  yang  ununs  . 

1.  3entuk-bentuk.  penyinpangan  yang  tidak  diinginkan; 

Bontuk-bontuk  penyinpangan  yang  pada  uinunnya  tidak  disctu- 
jui  adalah  yang  dipandang  sebagai.  subversib  terhadap  yang 
tolah  ada  dan  sis tin  sosial  yang  tolah  ditorina,  atau  soba 
gai  oiri  daripada  kekurangan  atau  kcgagalan  pribadi, 
nisalnyas    (1)  Kelakuan  agrosif  yang  bornusuhans  terhadap 
orang  lain  atau  nasyarakat  dan  nilik  pribadi.   Ini  biasanya 
nerupakan  bontuk  kenakalan  ronaja  yang  paling  soring  dila- 
kukanj    (2)  Koncuris   dapat  nerupakan  kelakuan  yang  beraus.uh 
an,  .  Ada  bebcrapa  notif  poncurian,   akan  tetapi  pada  dasarny 
perbuatan  tcrsebut  tidak ' diharapkan?    (3)  Hanil,  di  luar  per 
kawinans  Ada'  2  bentuk  yang  berboda,  yaitu  (a)  Seorang  ibu 
yang  nasih  ronaja  dianggap  nenyinpang  oloh  karona  usianya 
yang  nasih  sangat  nudas    (b)  Sedangkan  seorang  ibu  yang  bor 
unur  20  atau  30  tahun  di  nana  pada  unur  torsobut  dianggap 
sudah  pantas  untuk  nondapatkan  anak.  Akan  tetapi  kodua-dua^ 
nya  nonyinpang  di  dalan  nonporoloh  anak  di  luar  porkawinan 
yang  sah?    (b)  Kelakuan  yang  nonyondiris  ini  lobih  soring 
terdapat  di  antara  wanita  daripada  pria.   Kelakuan  torsobut 
biasanya  nalu-nalu,  nonyondiri  dan  ragu-ragu.  Orangnya 
pondian  sokali  dan  tidak  nononjolkan  diri  schingga  ia 
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jarang  nonpar oloh  pcrhatian;   (5)  Kolakuan  psikofciks  dipan- 
dang gobagai  tidak  bornanfaat  bagi  nasyarakat!  dan  nuhgkin 
ncrr.bahayakan;    (6)  Kolakuan  nourotiks  kobanyakan  dari  bon- 
tuk  ini  tidak  diinginkan  akr.n  totapi ..  a  da  norna-nonsa  yang 
ditoriraa  nasyarakat,  nisalnya  kcr.pulsif  yang  nongkhawjatir* 
kan  kolakuan  di  sokolah  dan  kbnpulsif  koborsihan,  yang  di- 
anut  oloh  individu  dalan  bontuk  yang  okstrinj    (7)  Oaoad 
jasr-aniahs  sopor ti  buta,   opilopsi  dan ' sobagainya  yang  ko-  , 
sonuanya  tidak  diinginkan  karoria  raorupakari  cacad  daripada 
scsoorang.  Di  sanping  itu  juga  soring  nongkhawatirkan  orang 
lain;    (8)  1 onanpilan  yang  nonji jikkans  adalah  ciri-ciri 
jasnaniah "yang  diintorprctir  sobagai  sosuatu  yaiig  ncnjijik- 
kan,   oloh  karona  itu  tidak  diinginkan.  Hisalnya  ?^otor,  po- 
tongan  pakaian  yang  tertontu,   bontuk  tubuh  yang  tcrlalu 
gonuk  atau  torlalu  kurus. 

Bontuk-bontuk  ponyinpangan.  yary?  diinginkan  ... . 
Pa da  ununnya  adalah  kolakuan  a tali  p onanpilan  yang  nonbori- 
kan  kose jahteraan  sosial  dan  porasaan  yang  noriyonangkan 
bagi  orang  yang  -bersangkutan*  Eisalnyas    (1)'  Kepi n tar an 
yang  luar  biasa  ,di.  sokolah;    (2;  Daya  cipta  d^lai::  sonij 
(3)  Kenpunyai  ketangkasan  dalan  suatu  bidang,  nisalnya  da- 
ian  olah  raga;    (k)  Koniliki  kocantikan  atau  bontuk  tubuh 
yang  indah.  Pa da  ununnya  bentuk-bontuk  ponyinpangan  yang 
diinginkan  nonunjukkan  kopada.  pcrbaikan  sosial  atau  indi- 
vidu t  Dan  karona  ponbangunan  dan  porkcnbangan  (atau  pcru- 
bahan  dan  inovasi)   diinginkan  oloh  nasyarakat  naka  ponyin- 
pangan yang  nonuJiu,vko  a  rah  ini  diinginkan. 

"3ontuk-bontuk  ponyinpangan  yan^  bor sifat  ganda 
riasyarakat  nonghadapi  suatu  kosulitan  di  dalan  r:-.onocahkan- 
nya  nongingat  bontuk-berituk  kelakuan  tcrsobuts    (1}  Wanita 
'yang  ncniliki  sifat  kolaki-lakian?  Apabila  di  dalan  nasa 
kanak-kanak  soorang  wanita  noniliki  sifat  kolaki-lakian 
naka  nungkin  ia  dipandang  sobagai  orang  yang  borani,  akan 
totapi  apabila  ia  sudah  lobih  dot-rasa  naka  orang  akan  bor- 
pandangan  lain  torhadaphya?  "(2)  Laki-laki  yang  noniliki 
sifat  kowanitaan  atau  yang  tortarik  kopada  hal  kowanitaans 
Apabila  di  dalan  nasa  kanak-kanak  soorang  laki-laki  bomain 
dongan  boneka  naka  ini  dipandang  sobagai  sikap  yang  non-» 
tolcrir  akan  totapi  apabila  ia  tolah  dowasa  dan  borbicara 
sorta  borkolakuan  sobagai  wanita  naka  ini  dipandang  sobagai 
ponyinpangan  yang  tidak  diinginkan.  Yang  tidak  bogitu 
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ckstrin  adalah  nonpunyai  ninat  torhadap  sastra,  kcsonian 
atau  nti'sik,  yang  kurang  nonunjukkan  sifat  kojantanan  yan^; 
oloh  nasyarakat  dipandang  bcrsifat'  gandas  vralaupun  nasyara- 
kat akan  lobih  nenghargai  pada'  tingkat  usia  yang  lobih  lan- 
jut;    (3)  Sikap  sosial  yang , kritis s   Bagi . orang-orang  nuda 
ini  ..inerupakan  hal  yang  nornal  apabila  ncngritik  brang-orang 
tua  dan  apa  yang  tolah  dilonbagakan,   akan  totapi  genorasi 
yang  lobih  tua  tidak  dapat  doncrir.a  3ikap  ini  yang  diang- 
gapnya  sobagai''  tindakan  protes;    (k)  I^onyondiri  ("privatiat" 
...  atau  kolalcuan  "beatnik"  )  t  Ada  sua tu  bontuk  tingkah  laku 
sosial  yang* ternyata  tunbuh'di  kalangan;:r-ona'ja-:' di 'nana  no- 
roka  dongan.  songaja  nonjauhkan  diri  dari ' tanggung  jawab 
untuk  turut  serta  dalan  aktivitas  politik  dan  sosial  yang 
ditujukan  bagi  kosojahteraan  riasyarakat  pada  ununinya. 

Havighurst '  nongenukakan  suatu  ponbagian  atau  tipologi 
yang  agak  luas  nengenai  "penyinpangan,  ,  .yang  •  tordiri'  atass 

1.  3onttik~bbntuk  ponyinpangan  yang  tidak  dilnginlran; 
2...  Bentuk-bentuk  penyinpangan- yang  diinginkan. 
3«  Bentuk-bcntuk  penyinpangan  yang  boi"sifat  gandai 
Walaupun  ponbagian  ini  agak  luas  akan  tqtapi  ponbagian  ini 
dapat  bcrguna  di  dalan  noiidiagnose  dan  penberian  troatnont 
ataupun  therapy  bagi  yang  nenbutuhkannya»  Suatu  tipologi  ne- 
ngenai ponyinpang  bosar  artinya  bagi  pokerjaan  sosial  toruta- 
na  dalan  nondekati  ponyinpang  sehingga  dapat  diberikan  therapy 
atau  troatnont  yang  sosuai  dongan  kobutuhannya  dan  juga  non- 
pomudali  di  dalan  nondiagnosonya.  Ada  bcrnacam-naoan.  pandang- 
an  sorta .  dof inisi  mengonai  kolalcuan  yang..nonyinpang.  Di  anta-  . 
ranya  ada  yang  noniandangnya  socara  statistis  yaitu  bahwa.kola- 
kuan  yang  nonyinpang  adalah  apa  yang  nenyinpang  daripada  rata- 
ratanya.  Ini  dapat  noninbulkan  kckaburan  apabila  nayoritasnya 
adalah  ponyinpang,  yang  nerupakan  salah  satu  kolonahan  dari- 
pada pandangan  ini. 

Pondapat  lain  r.omandangnya  sobagai  go jala  patologis, 
yaitu  sobagai  suatu  ponyinpangan  yang  "tidak  sehaf'ddaripada 
noma  kolalzUan  yang  univorsil,  atau  sobagai  suatu  "penyakit", 
Inipun  sulit  untuk  noriontukan  apa  yang  norupakan  kolalcuan  yang 
"sohat"  dan  "tidak  sohat"  karona  noma  adalah  rolatif  dan.  ada 
boborapa  noma  di  nana  polanggarannya  dapat  borsifat  univorsil. 

Pondapat  sosiologis  yang  lain  nonggambarkan  ponyinpangan 
sobagai  kogagalan  untuk  nontaati  por.aturan  kolonpok*  Ini  lobih 
nudah  karona  apabila  suatu  poraturan  di  nana  kolonpok  tolah 
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nonontukan  para  anggota  untuk  nontaatinya  naka  dongan  nudah 
dapatlah  dikatakan  apakah  sosoorang  tolah  nolanggarnya  sohing- 
ga  dipandang  sobagai  ponyinpang.  Befinisi  yang  urjur:  nengonai 
kolakuan  yang  nenyinpang  nonurut  William  A*  Rushing,  yang  no- 
nyatakan ■ bahwa  dalan  pongertian  yang  unun,  kolakuan  yang  no- 
nyinpang adalah  kolakuan  yang  nolanggar  horna-norna  kolonpok 
poraturan  dan  kode  tingkah  laku  yang  diharapkan  ditaati- oloh 
anggota  kolonpok. 

Masyarakat  yang  nonontukan  apakah  suatu  kolakuan  borsi- 
fat  nonyinpang  atau  bukani  Apakah  suatu  porbuatan  itu  nonyin- 
pang  tergantung  juga  bagainana  reaksi  orang  lain  torhadapnya. 
Marshall  3.   Clinard  dan  Howards.  Becker  nenbori  batasan  kola- 
kuan yang  nenyinpang  sebagai  reaksi  daripada  nasyarakat  serta 
lenbaga  pcngontrolan  sosial.  Sehingga  untuk  nowujudkan  suatu 
kolalcuan  yang  nonyinpang  naka  portana-tama  suatu  tindakan 
haruslah  diketahui  terlebih  dahulu  oloh  orang  lain,  dan  kedua 
adanya  reaksi  daripada  lenbaga  pongontrolan  sosial  baik  socara 
fomil  ataupun  infornil.  Jadi  kolakuan  yang  nenyinpang  neru- 
pakan  respons  daripada  anggota  nasyarakat  yang  konvensionil 
dan  taat,  yang  nenganggap  serta  nengintorpretir  kolalcuan  ter- 
sobut  sebagai  nonyinpang.  Respons  nasyarakat  di  dalan  nenyata- 
kan  suatu  pe.rbuatan  sebagai  nenyinpang  tergantung  antara  lain 
kepada  hal-hal  sebagai  berikuti 

1.  Perbedaan  waktu,  apa  yang  sekarang  dianggap  nonyinpang: 
nungkin  kelak  tidak  denikian  lagi. 

2.  Siapa  yang  nelakukannya  dan  siapa  yang  nerasakannya. 

3»  Tergantung  kepada  sifat  perbua.tan  torsebut  yaitu  apakah 
nolanggar  suatu  poraturan. 

km  Oloh  karena  "nenyinpang"  nenunjukkan  kolakuan  yang  nelang- 
gar  sehingga  yang  dipelajari  hanyalah  yang  disobut  donikian. 
Dengan  donikian  sebolun  suatu  porbuatan  dapat  dinyatakan 
sobagai  nonyinpang  naka  haruslah  dikotahui  torlobih  dahulu 
bagainana  rospons  nasyarakat  torhadap  porbuatan  torsebut. 

Bockor  noriporgunakan  istilah  "orang  luar"  (outsiders) 
bagi  neroka  yang  oloh  nasyarakat  dinyatakan  sobagai  ponyinpang, 
sooiah-olah  noroka  borada  di  luar  suatu  lingkaran  "nornal" 
daripada  anggota  kelonpok.  Akan  totapi  istilah  "orang  luar" 
ini  sebenarnya  dapat  ditinjau  dari  dua  sudut,  dari  sudut  ooroka 
yang  disobut  ponyinpang  nungkin  orang-orang  yang  nonbuat  pora- 
turan yang  nonyatakan  nor oka  sobagai  borsalah  atau  nolanggar, 
adalah  justru  "orang  luar". 
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Reaksi  nasyarakat  tcrhadap  suatu  ponyinpangan  noma  bor- 
bcda  dalan  hal  apakah  ponyinpangan  torsobut  disctujui,  dito- 
lerir  atau  ditolak.  Pcnyinpangan-ponj/'iL-pangan  torsobut  juga. 
borboda  dalan  intensitas  daripada  roaksi  nasyarakat  tcrhadap 
penyinpangan  tersebut,  naupun  dalan  koconderungan  untuk  nenyc- 
tujuinya  atau  untuk  nonolaknya.  .Roaksi  nasyarakat  atau  untuk 
menyatakan  suatu  tingkah  tlaku  sobagai  kolakuan."yang  nonyinpang 
norupakan  aspek:  yang  panting  dalan.  nonpcla jari  kolaku^n  yang 
nenyinpang.  Penyinpangan  dari  norna-norna  yang  ditplorir  atau, 

f 

yang  neninbulkan  sedikit  sekali  tantangan  hanya  sodikit  nong- 
khat-jatirkan  nasyarakat.  Hanya  penyinpangan-ponyinpangan  di 
nana  tingkah "laku  tersebut  oleh  sobagian  terb'csar  nasyarakat 
ditolak  norupakan  kelakuan  yang  nenyinpang. 

Apakah  suatu  tindakan  atau  kelakuan  nenyinpang,  ini  ada- 
lah  rolatif  sekali  oleh  karona  norna  sosial  berboda  dari  na- 
syarakat yang  satu  ke  nasyarakat  yang  lain,  dari  waktu  ke 
waktu,   dan  dari  kelonpok  sosial  yang  satu  ke  kelonpok  sosial 
yang  lain  dalan  nasyarakat.  Apa  yang  nungkin  dianggap  nenyin- 
pang bagi  suatu  kelas  sosial  atau  kelonpok  agana  nungkin  noru- 
pakan hal  yang  wajar  bagi  kelonpok  yang  lain.  Adalah  penting 
bagi  seorang  individu  untuk  nencntukan  apakah  suatu  penyinpang- 
an norna  itu  baik  atau  buruk  bagi  dirinya  sorta- nasyarakat. 
Beberapa  pertinbangan  yang  lain  harus  diperhatikan  juga  apa- 
bila  nasyarakat  nenolak  atau  nenentang  suatu  kelakuan  yang 
nenyinpang,  hal  tersebut  juga  torgantung  kepada  situasi  dan 
sanpai  di  nanakah  nasyarakat  dapat  nontolerir  kelakuan  terse- 
but. Apakah  seseorang  dinyatakan  sobagai  penyinpang  atau  bukan, 
torgantung  juga  kepada  f aktor-f aktor  seperti  kelas  sosial, 
pekerjaan,   ras  dan  suku  bangsa,  unur,  penyinpangan-penyinpang- 
an  yang  pcrnah  dilakukan  pada  nasa  lanpau,   situasi  dari  nana 
kelakuan  tersebut  tinbul,   tekanan-tokanan  reaksi  publik, 
sarana-sarana  yang  ada  untuk  ncnangani  orang-orang  yang  ne- 
nyin-pang . 

I'/lllian  W,  Wattonborg  nengenukakan  bahwa  ciri-oiri  dari- 
pada kelakuan  yang  nenyinpang  yang  ditolak  oleh  nasyarakat 

atau  yang  dianggap  sebagai  tidak  baik  adalah  sobagai  borikut 
ini  ? 

1.  Yang  nonyebabkan  korusakan  bagi  orang  dan  harta  bonda. 

2.  Yang  nolanggar  pantangan  (taboos). 

3.  Yang  ir-olanggar  poraturan  yang  ditorina  unun. 

Yang  ncrusak  kenanpuan  untuk  borpartisipasi  socara  sosial. 
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5 i,   I'olakuan  yang  ditanpilkan  oloh  ojrnhg-orang  yang  bingung 
npngonai  norm  atau  yang  torasing  dari  porgaulan  30sial» 

.  Bordasarkan  patokan  tcrsobut  di  atas  yan,^  dapat  dipor- 
gtmakan  sobagai  podonan,  naka  akan  lobih  nudahlah.  untuk  tr.o- 
nontukan.  apakah  suatu  kolakuan  atau  porbuatan  norupakan  kc- 
lakuan  yan^  noriyinpang. 


wsn««<j  sum 


